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Abstrak

Dalam pelaksanan pendidikan dalam jenjang apapun, salah satu indikator bahwa proses pendidikan tersebut
berhasil adalah dengan didapatkannya prestasi belajar yang baik oleh peserta didik. Prestasi belajar yang baik
menandakan pendidikan yang diterima siswa memiliki mutu dan kualitas yang baik pula. Tujuan dari penelitian
yang dilakukan adalah untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Fasilitas Belajar Terhadap
Prestasi Belajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
peenyebaran kuisioner pernyataan secara online melalui Microsoft Form dan pengukuran menggunakan skala
likert satu sampai lima dengan sampel yang digunakan sebanyak 100 orang responden berkriteria mahasiswa
dan mahasiswi aktif di daerah DKI Jakarta. Dengan random sampling sebagai Teknik pengambilan sampel dan
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan aplikasi SmartPLS
sebagai software yang membantu. Kemudian hasil perhitungan dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1)
Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar, 2) Fasilitas belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar, dan 3) Lingkungan keluarga dan Fasilitas belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.

Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar

Abstract

In the implementation of education at any level, one of the indicators that the educational process is successful is
by obtaining good learning achievements by students. Good learning achievement indicates that the education
received by students has good quality and quality as well. The purpose of the research conducted was to determine
the effect of family environment and learning facilities on learning achievement. This study uses quantitative
methods with data collection techniques through the distribution of online statement questionnaires through
Microsoft Form and measurement using a Likert scale of one to five with a sample used of 100 respondents with
the criteria of active students and students in the DKI Jakarta area. With random sampling as a sampling technique
and data analysis techniques in this study using path analysis with the SmartPLS application as software that
helps. Then the calculation results of this study show that: 1) Family environment has a positive and significant
effect on learning achievement, 2) Learning facilities have a positive and significant effect on learning
achievement, and 3) Family environment and learning facilities have a positive and significant effect on learning
achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah komponen penting untuk mengembangkan diri serta
mendidik sumber daya manusia yang tersedia, Mahasiswa sebagai sumber daya harus
mendapatkan pendidikan yang sesuai dan mengikuti jaman untuk menciptakan generasi muda
yang cerdas, kritis, dan mampu bersaing dengan mahasiswa lainnya.

Mahasiswa yang mendapat pendidikan baik dan terbaru tentunya akan memiliki prestasi
belajar yang baik pula. Prestasi yang diperoleh oleh masing-masing mahasiswa tentunya dapat
mempengaruhi masa depan para mahasiswa tersebut. Namun seperti yang kita ketahui bahwa
semenjak adanya pandemi Covid-19, dunia pendidikan mengalami perubahan yang signifikan,
Mulai dari metode pembelajaran yang digunakan hingga prestasi belajar yang diperoleh oleh para
mahasiswa
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Pembelajaran yang dilakukan oleh para mahasiswa harus dilakukan secara daring atau
dikenal dengan istilah PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). Pembelajaran daring memiliki pengaruh
kepada perkembangan para mahasiswa, dimana hal ini ditandai dengan munculnya rasa bosan
dikarenakan proses belajar-mengajar dilakukan melaui aplikasi seperti google meets dan zoom
meeting. Para mahasiswa juga cenderung menyepelekan tugas-tugas yang diberikan dosen, maka
upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia sedini mungkin,
agar nantinya sumber daya manusia yang dimiliki oleh Indonesia dapat semakin bermutu,
berkualitas, dan dapat bersaing dengan sumber daya manusia negara lainnya.

Dimana dari perbuatan menyepelekan tugas ini, bahan ajar yang disampaikan oleh dosen
tidak akan berpengaruh baik dan signfikan kepada perkembangan para mahasiswa dan tentunya
akan berdampak buruk pada masa depan para mahasiswa. Pembelajaran jarak jauh maupun
pembelajaran secara langsung tentunya memiliki metode yang berbeda. Dimana masing-masing
metode harus didukung dengan lingkungan dan fasilitas yang memadai.

Lingkungan yang baik biasanya dimulai dari lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
yang baik tentunya akan mendukung terjadinya Pendidikan yang baik. Menurut (Kartika et al.,
2021) ketentraman dan keharmonisan keluarga dapat mendukung proses belajar siswa menjadi
lebih efektif dan maksimal. (Putri et al., 2019) berpendapat bahwa lingkungan keluarga adalah
hubungan antar anggota keluarga, kebiasaan, dan cara orang tua mendidik anak-anak mereka
dirumah. Sedangkan menurut (Nasution, 2019) lingkungan keluarga adalah tempat pertama dan
utama bagi anak-anak untuk mendapat pendidikan. Selanjutnya, (Annauval & Ghofur, 2021)
berpendapat bahwa lingkungan keluarga akan mempengaruhi hasil belajar yang akan dihasilkan
oleh seorang anak. Kemudian pendapat yang dikemukakan oleh (Kurniawati & Muhsin, 2019)
lingkungan keluarga yang baik dapat membuat prestasi belajar siswa baik pula. (Nurul Fadhilah
& Mukhlis, 2021) berpendapat bahwa lingkungan keluarga yang harmonis dan hangat akan
berpengaruh positif kepada prestasi belajar karena akan mendorong sikap disiplin anak.

Kemudian lingkungan keluarga memiliki hubungan dengan fasilitas belajar, karena selain
dilingkungan sekolah, lingkungan keluarga juga harus memfasilitasi peserta didik dengan fasilitias
yang memadai. Selain memfasilitasi dengan peralatan dan sarana untuk belajar seperti gadgets,
ongkos, dan koneksi internet yang memadai, lingkungan keluarga juga harus memfasilitasi dalam
bentuk suasana yang kondusif. Apalagi dengan adanya metode pembelajaran yang lebih variatif
yaitu pembelajaran jarak jauh yang lebih mengandalkan koneksi internet. Keadaan dan suasana
dirumah juga harus mendukung demi menciptakan suasana belajar yang nyaman. (Hadziq et al.,
2022) mengemukakan bahwa fasilitas belajar dapat mempengaruhi keberhasilan dari sebuah
proses Pendidikan. Kemudian (Asmadi, 2020) juga berpendapat bahwa fasilitas belajar adalah
sebuah sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar. Selanjutnya
(Yugiswara et al., 2019) mengatakan jika fasilitas belajar memiliki peran penting dalam
menunjang dan mempermudah proses pembelajaran. (Ayu Novitasari & Madani, 2022) juga
berpendapat bahwa fasilitas belajar merupakan salah satu komponen yang berperan dalam
mencapai tujuan-tujuan Pendidikan. Selanjutnya (Meliyana et al., 2023) mengatakan bahwa
fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang digunakan oleh seorang guru dalam
menyampaikan materi dan digunakan siswa pada saat menerima materi, Dengan tersedianya
fasilitas belajar yang memadai baik dirumah maupun disekolah, maka seorang siswa akan dapat
menjalani proses pembelajaran yang baik dan memiliki prestasi belajar yang baik pula. Fasilitas
belajar yang baik contohnya adalah : lab praktek, ruang kelas, gadgets, dan koneksi internet

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2022) dan (Yonitasari & Setiyani,
2014) menyatakan bahwa bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan
keluarga dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Maka semakin baik kondisi lingkungan
keluarga semakin baik pula prestasi belajar yang dihasilkan siswa. Hal ini juga berlaku kepada
variable fasilitas belajar, yaitu dengan tersedianya fasilitas belajar yang lengkap serta memadai
maka prestasi belajar yang dihasilkan semakin baik pula
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Setelah penjabaran mengenai latar belakang dari penelitian ini, maka peneliti memutuskan
melakukan penelitian lebih dalam dengan tujuan bahwa peneliti dapat mengamati dan memahami
seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar.
Dimana penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif sebagai metode
penelitian, yang memiliki tujuan deskriptif maupun sampling

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
dengan metode survei dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut
Harmoko dalam (feny anindya) berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
menguji beberapa teori dengan melihat hubungan antar variabel sehingga data yang ditemukan
berupa angka kemudian di analisis menggunakan metode statistik. Sedangkan metode survei
adalah sebuah metode yang mana dalam pengumpulan datanya bisa menggunakan kuesioner dan
wawancara yang didapat dari sampel berupa manusia, dari data tersebut nantinya akan dapat
mewakili suatu populasi untuk mengetahui siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan atau
tindakannya (izzul islamy)

Pada penelitian ini juga menyebar kuisioner menggunakan Microsoft Forms kemudian
setelah data terkumpul akan diolah melalui software SmartPLS untuk menguji hipotesis. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling dengan mahasiswa
dan mahasiswi dengan rentang usia 18-21 tahun yang berada di DKI Jakarta sebagai populasinya.
Penelitian ini menggunakan path analysis (analisis jalur) sebagai teknik analisis yang digunakan.
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) dan
Fasilitas Belajar (X2), terhadap Prestasi Belajar ().

Lingkungan Keluarga
(X1)

I
\L/

Prestasi Belajar (Y)

Fasilitas Belajar (X2)

Gambar 1. Konstelasi Penelitian
Pengembangan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1) H1 : Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar

2) H2 : Terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar

3) H3: Terdapat pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Koefisien Jalur (Path Analysis)

Hipotesis Original sample P values
©O)
Lingkungan Keluarga (X1) - Prestasi Belajar (Y) 0.375 0.006
Fasilitas Belajar (X2) - Prestasi Belajar (Y) 0.654 0.000

(Sumber: Data diolah oleh peneliti)

1. Pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) Terhadap Prestasi Belajar (Y)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi belajar (Y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, HI dapat diterima dalam penelitian ini. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Aurum Ningtyas, 2021) yang
memiliki hasil yaitu bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel prestasi belajar. Dibuktikan dengan hasil p value yaitu 0,00 < 0,05

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika lingkungan yang dimiliki
mahasiswa harmonis, maka prestasi belajar yang didapatkan juga akan ikut meningkat. Hal
ini juga berlaku sebaliknya dimana pada saat mahasiswa memiliki kondisi lingkungan
keluarga yang tidak kondusif maka akan menurunkan prestasi belajar, yakni akan
mengalami penurunan pula.

2. Pengaruh Fasilitas Belajar (X2) Terhadap Prestasi Belajar (Y)

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel fasillitas belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh langsung yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, H2 dapat diterima dalam penelitian
ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Apriliana &
Listiadi, 2021) yang memiliki hasil yaitu bahwa variabel fasilitas belajar berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Dibuktikan denga hasil p value 0,00
< 0,05 yang berarti berpengaruh positif dan signifikan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketika mahasiswa memiliki fasilitas
belajar yang memadai untuk menunjang proses perkuliahan, maka prestasi belajar yang
akan dihasilkan tentunya akan lebih baik pula. Fasilitas belajar yang dimaksud tentunya
harus didapatkan baik dirumah maupun dilingkungan universitas.

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) Terhadap Prestasi
Belajar (Y)

Melalui hasil perhitungan statistic dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel Lingkungan Keluarga (X1) dan Fasilitas Belajar (X2)
terhadap prestasi belajar (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai R-Square yaitu 0.842
dan nilai adjusted R-Square yaitu 0.835

Dengan demikian disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Lingkungan Keluarga (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) terhadap prestasi
belajar (Y). Dimana mahasiswa yang memiliki lingkungan keluarga yang harmonis
kemudian didukung dengan fasilitas belajar yang memadai tentunya akan berpeluang lebih
besar untuk menggapai prestasi belajar yang baik.

KESIMPULAN

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
dan H1 diterima. Melalui hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik lingkungan keluarga yang
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dimiliki, maka semakin baik pula prestasi belajar yang diraih. Fasilitas belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik fasilitas belajar yang didapatkan, maka semakin baik pula prestasi belajar yang diraih.
Kemudian lingkungan keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar. Dimana hal ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang harmonis serta
didukung oleh fasilitas yang memadai akan memperbesar kemungkinan mahasiswa menggapai
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan mahasiwa yang memiliki keadaan sebaliknya
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